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ABSTRAK

Proyek perancangan mixed use yang mengintegrasikan pusat perbelanjaan (mall) dan hotel di
Kabupaten Kediri ini bertujuan untuk menciptakan ruang publik yang dapat memenuhi
kebutuhan komersial dan rekreasi, sekaligus menjadi destinasi wisata. Konsep City Walk
diterapkan untuk memfasilitasi interaksi pejalan kaki dan menciptakan pengalaman ruang yang
dinamis, berorientasi pada kenyamanan dan estetika. Dengan pendekatan arsitektur
Neofuturistik, bangunan dirancang menggunakan elemen-elemen yang menonjolkan teknologi
canggih, bentuk dinamis, dan inovasi material yang ramah lingkungan. Pendekatan ini
diharapkan dapat menciptakan landmark yang ikonik serta mendukung perkembangan ekonomi
dan pariwisata Kabupaten Kediri.

Melalui pendekatan ini, dihasilkan rancangan yang mempertimbangkan aspek keberlanjutan,
efisiensi tata ruang, serta kenyamanan pengguna. Analisis terhadap kondisi tapak, potensi
lingkungan, dan kebutuhan masyarakat sekitar juga menjadi fokus utama dalam proses
perancangan. Diharapkan, proyek ini dapat memberikan kontribusi positif terhadap
perkembangan infrastruktur daerah dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat setempat.

Kata kunci: Mixed Use, City Walk, Arsitektur Neofuturistik
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Abstract

This mixed use design project which integrates a shopping center (mall) and hotel in Kediri
Regency aims to create a public space that can fulfill commercial and recreational needs, as well
as becoming a tourist destination. The City Walk concept is implemented to facilitate pedestrian
interaction and create a dynamic space experience, oriented towards comfort and aesthetics. With
a Neofuturistic architectural approach, the building was designed using elements that highlight
advanced technology, dynamic shapes and innovative environmentally friendly materials. This
approach is expected to create an iconic landmark and support the economic and tourism
development of Kediri Regency.

Through this approach, a design is produced that considers aspects of sustainability, spatial
efficiency and user comfort. Analysis of site conditions, environmental potential and the needs of
the surrounding community are also the main focus in the design process. It is hoped that this
project can make a positive contribution to the development of regional infrastructure and
improve the quality of life of the local community.

Keywords: Mixed Use, City Walk, Neofuturistic Architecture
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Indonesia merupakan negara berkembang yang memiliki visi sebagai negara maju, hal tersebut

juga menunjukkan tren urbanisasi yang semakin pesat. Perkembangan kota-kota di Indonesia yang
semakin pesat, salah satunya yaitu Kabupaten Kediri, merupakan salah satu daerah berkembang yang
memiliki potensi besar dalam sektor pariwisata dan perdagangan. Kabupaten Kediri merupakan salah
satu daerah di Provinsi Jawa Timur yang secara astronomis terletak pada 7°36’12”-8°0’32" Lintang
Selatan dan 111°47°05”- 112°18’20” Bujur Timur. Sementara berdasarkan posisi geografisnya, Kabupaten
Kediri dikelilingi oleh 5 Kabupaten dengan batas-batas yang berupa: Utara : Kab. Nganjuk dan Kab.
Jombang; Selatan: Kab. Blitar dan Kab. Tulungagung; Barat : Kab. Tulungagung dan Kab. Nganjuk; Timur :
Kab. Jombang dan Kab. Malang.

Kabupaten Kediri merupakan daerah agraris yang memilik posisi yang sangat strategis
sebagai pusat pengembangan perekonomian (Growth Pole Theory) karena wilayahnya yang
terletak di tengah-tengah Jawa Timur bagian Barat. Demikian juga demografinya sangat
mendukung sebagai pusat pengembangan perekonomian. Pertumbuhan populasi dan
perkembangan ekonomi yang signifikan telah mendorong kebutuhan akan fasilitas komersial
dan akomodasi yang memadai serta insfrastruktur yang cerdas dan berkelanjutan. Permintaan
akan fasilitas dan ruang yang beragam semakain meningkat. Kebutuhan akan ruang yang
multifungsi menjadi semakin penting, terutama dalam menyediakan fasilitas yang mendukung
aktivitas ekonomi, sosial, dan budaya masyarakat. Dalam konteks ini, perancangan mixed-use
menjadi relevan untuk menjawab kebutuhan masyarakat sekaligus meningkatkan daya tarik
daerah.

Perancangan mixed-use building bertujuan untuk menyediakan ruang yang mampu
memenuhi kebutuhan-kebutuhan manusia serta memberi kenyamanan bagi pengguna. Bangunan
multifungsi atau mixed-use building mengacu pada kombinasi beberapa fungsi yang berbeda
dalam satu bangunan, misalnya fungsi apartemen dan mall, fungsi apartemen dan rental office,
fungsi mall dan hotel yang dibangun dalam satu tapak. Kabupaten Kediri, sebagai salah satu
pusat ekonomi dan budaya di Jawa Timur, memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan
menjadi destinasi yang lebih modern. Kehadiran fasilitas komersial dan akomodasi yang terpadu
dapat menciptakan lingkungan yang dinamis dan menarik bagi pengunjung, baik lokal maupun
luar daerah. Dengan adanya mall dan hotel yang dirancang dalam satu kompleks, diharapkan
dapat meningkatkan interaksi sosial dan ekonomi, serta mendukung pertumbuhan pariwisata.

Terlebih lagi perancangan ini berada di daerah pusat kegiatan komersil di bidang
perdagangan dan jasa di Kabupaten Kediri yang tepatnya terletak pada ibukota Kabupaten Kediri
dengan Simpang Lima Gumul sebagai pusatnya, dalam land use Kawasan daerah sekitar Simpah
Lima Gumul merupakan daerah perdagangan. Kondisi eksisting yang ada berupa lahan
perkebunan dengan pemanfaatan land use Kawasan berupa perdagangan tersebut memacu
pengolahan landuse untuk Kawasan komersial atau CBD.

konsep city walk dipilih dengan melihat pada Kawasan Simpang Lima Gumul yang memiliki
konektifitas dengan lahan dengan site serta memiliki potensi aktivitas city walk yang identic
dengan pejalan kaki dan berkonsep pedestrian dan dengan ruang-ruang terbuka di dalamnya.



Pendekatan arsitektur neofuturistik menjadi pilihan dalam perancangan ini karena
karakteristiknya yang inovatif dan berani. Arsitektur neofuturistik mengedepankan desain yang
berorientasi pada masa depan, dengan pemanfaatan teknologi canggih dan material yang ramah
lingkungan. Gaya ini tidak hanya menciptakan estetika yang menarik, tetapi juga berfungsi
secara efisien dan berkelanjutan. Jika berbicara tentang neofuturistik tidak akan lepas dengan
teknologi smart building atau bangunan pintar merupakan bangunan yang dilengkapi dengan
sistem otomatisasi dan teknologi informasi yang terintegrasi. Sistem tersebut memungkinkan
pengelolaan yang efisien dari berbagai aspek, termasuk penggunaan energi, manajemen fasilitas,
keamanan, dan kenyamanan penghuninya.

Berdasarkan PERMEN PUPR no 10 tahun 2023 Bangunan Pintar atau Bangunan Gedung
Cerdas atau yang selanjutnya disebut BGC adalah bangunan Gedung hijau yang menerapkan
sistem manajemen bangunan pintar yang responsive terhadap konteks kawasan, lingkungan,
kearifan lokal, dan kebutuhan pengguna yang memenuhi standar teknis bangunan Gedung. Serta
sistem keamanan dengan menggunakan teknologi tinggi yang terintegrasi dan bekerja secara
otomatis sesusai dengan prinsip-prinsip keberlanjutan, fungsi, dan klasifikasi dalam setiap
tahapan penyelenggaraannya.

Bangunan Gedung yang memenuhi standar teknis dan memiliki kinerja terukur secara
signifikan dalam penghematan energi, air, dan sumber daya lainnya melalui penerapan prinsip
BGH sesuai dengan fungsi dan klasifikasi dalam setiap tahapan penyelenggaraanya. Bangunan
pintar menggunakan teknologi canggih untuk mengoptimalkan penggunaan energi. Sistem
otomatisasi dapat mengatur pencahayaan, pendinginan, dan pemanasan sacara efisien, sehingga
mengurangi konsumsi energi dan dampak negative terhadap lingkungan.Dalam konteks tersebut,
perancangan mixed-use mall dan hotel di Kabupaten Kediri diharapkan dapat mencerminkan
identitas lokal sekaligus mengadopsi elemen-elemen futuristik yang relevan dengan
perkembangan zaman.

1.2 Rumusan Masalah
a. Konsep apa saja yang akan diterapkan pada perancangan bangunan mixed use
building di Kediri ?
b. Bagaimana memaksimalkan fungsi dari wujud rancangan mixeduse building di

kabupaten kediri berkonsep city walk dengan pendekatan arsitektur neo futuristik
?

1.3 Tujuan dan Sasaran

1.3.1 Tujuan
a. Merancang Mixed-Use Building yang menggabungkan mall dan hotel di
kabupaten Kediri yang berkonsep city walk dengan pendekatan arsitektur
neofuturistik
b. Membuat konsep Mixed-Use Building dengan menggunakan elemen-elemen yang
relevan dalam bentuk arsitektur, material dan bangunan yang sustainable

1.3.2 Sasaran
Memaksimalkan fungsi serta energi dalam suatu Mixed-Use Building dengan
penggunaan bangunan pintar atau smart building



1.4

Lingkup Pembahasan

Secara substansial, ruang lingkup pembahasan pada Tugas Akhir ini dibagi menjadi dua
bagian besar, yaitu mengenai tata ruang eksterior dan tata ruang interior.

1.5

1.4.1 Tata Ruang Eksterior
a. Lanskap
b. Sirkulasi
c. Fasilitas Outdoor
d. Elemen tata hijau dan lingkungan alami

1.4.2 Tata Ruang Interior
a. jenis, jumlah, besaran ruang
b. Hierarki dan konfigurasi ruang
c. Sirkulasi
d. Fasilitas indoor
e. Spasial
Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam Menyusun Penulisan Laporan
Konsep Tugas Akhir ini, yaitu :

BAB 1 PENDAHULUAN

Bab pendahuluan berisi tentang uraian dan penjelasan secara umum isi keseluruhan karya
tulis yakni latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan sasaran, lingkup pembahasan,
sistematika penulisan, dan keaslian penulisan. Selain itu juga terdapat pengertian atau
penjelasan judul yang menjelaskan secara singkat tentang konsep perancangan tugas
akhir ini.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Bab Tinjauan Pustaka berisi dasar atau teori yang relevan dengan objek dan permasalahan
perancangan. Teori-teori yang akan diuraikan meliputi pengertian objek bangunan,
standar bangunan, tinjauan dari pendekatan judul, studi preseden terkait fungsi bangunan
atau tema yang sama.

BAB 3 METODE PERANCANGAN

Bab Metode Perancangan berisi uraian pola pikir dan langkah kerja yang ditempuh dalam
penyusunan konsep tugas akhir. Hal ini meliputi dasar pemikiran atau alasan pemilihan
tema/pendekatan, alur perancangan alur pola pikir.

BAB 4 ANALISA DAN PEMBAHASAN



Bab Analisa dan Pembahasan berisi proses analisa data dan sintesa untuk menemukan
konsep. Pada bagian ini diuraikan lokasi eksisting site, pemilihan site, analisa site, analisa
program ruang, dan analisa tema.

BAB 5 KESIMPULAN

Pada Bab lima disampaikan draft Konsep Perancangan akan diuraikan tahap awal
pengembangan sebagai hasil akhir dari bab analisa dan pembahasan, berupa gubahan
massa, organisasi ruang makro dan mikro, serta penentuan konsep atau penekanan
perancangan. Selain itu ada kesimpulan dan saran.

1.6 Keaslian Penulis

Penelitian perlu adanya komparasi keaslian yakni proses pembandingan antara penelitian
yang akan dilakukan dengan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, berikut
merupakan tabel keaslian penelitian yang memuat beberapa beberapa penelitian dengan tema dan
metode yang berbeda yaitu:

Peneliti Judul Penelitian Materi Penelitian Hasil Penelitian

Berliana Anastasya | Neofuturisme Mixed-use yang | Wujud rancangan

Tiara, Surabaya | dalam desain | menggabungakan bangunan

(2024) bangunan fungsi dalam satu | Neofuturisme
mixed-use struktur vertikal | dalam desain

(Apartemen, Hotel, | seperti perumahan, | bangunan

Mall, Perkantoran, | perkantoran, pusat | mixed-use
Convention  hall) | perbelanjaan, hotel, | (Apartemen, Hotel,
untuk menciptakan | restoran, dan | Mall, Perkantoran,
kota masa depan fasilitas rekreasi | Convention  hall)
dengan membangun | untuk menciptakan
suatu lingkungan | kota masa depan
yang memiliki
integrasi fisik
maupun fungsi dari
komponen yang ada

Aisyah Dwika | Perancangan Perancangan  yang | Wujud
Adinda Purnomo, | Mixed-use Building | mengolah  sebuah | Perancangan
Surabaya (2020) dalam Kawasan | bangunan  vertikal | Mixed-use Building

central business | yang mampu | dalam Kawasan
district memaksimalkan central business
kualitas hidup | district
penghuninya dalam
mengatasi gaya

hidup, yaitu dengan




penyediaan fasilitas
dan ruang terbuka
sebagai wadah untuk

berkumpul
Setyawan, Hafid | Perancangan Perancangan Wujud Perancangan
Agung, Surabaya | Mixed-use Building | mixed-use  berupa | Mixed-use Building
(2021) Dengan Pendekatan | apartemen dan | Dengan Pendekatan

Arsitektur
Bioklimatik di Kota
Surabaya

kantor sewa dengan
jenis bangunan high
rise dengan
pendekatan
arsitektur
bioklimatik yang
mengedepankan
penghematan energi

Arsitektur
Bioklimatik di Kota
Surabaya

Tabel 1.1 Referensi Penelitian Terdahulu
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Judul

2.1.1 Definisi Perancangan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Perancangan adalah proses,
cara, perbuatan merancang. Sedangkan menurut Rusdi Nur dan Muhammad Arsyad
Suyuti (2018;5) perancangan adalah suatu proses untuk membuat dan mendesain
sistem yang baru. Jadi perancangan merupakan suatu proses mendesain spesifikasi
baru yang dapat menyelesaikan masalah-masalah berdasarkan rekomendasi analisis
untuk mendapatkan sistem yang baru.

2.1.2 Mixed-Use Building

Mixed-Use Building adalah suatu jenis bangunan serbaguna yang terdiri dari satu
atau beberapa struktur bangunan yang terintegrasi satu sama lain dan memiliki fungsi
yang berbeda. Mixed-Use Building menggabungkan berbagai fungsi dan fasilitas,
termasuk hunian, fasilitas bisnis, dan fasilitas rekreasi yang pada umumnya
dikembangkan oleh pengembang property (Indonesia Apartement, Esti Savitri 2007).

2.1.3 Kabupaten Kediri

Kabupaten Kediri merupakan salah satu daerah di Provinsi Jawa Timur yang
secara astronomis terletak pada 7°36°12”-8°0°32” Lintang Selatan dan 111°47°05”-
112°18°20” Bujur Timur. Sementara berdasarkan posisi geografisnya, Kabupaten
Kediri dikelilingi oleh 5 Kabupaten dengan batas-batas yang berupa: Utara : Kab.
Nganjuk dan Kab. Jombang; Selatan: Kab. Blitar dan Kab. Tulungagung; Barat : Kab.
Tulungagung dan Kab. Nganjuk; Timur : Kab. Jombang dan Kab. Malang. Jumlah
penduduk Kbupaten Kediri pada pertengahan tahun 2024 sebanyak 1.688.468 jiwa.
Kabupaten Kediri memiliki luas wilayah 1.523,97 km2 yang terbagi menjadi 26
kecamatan.

2.1.4 City Walk

Secara harfiah kata City walk dibagi menjadi 2 kata yaitu city dan walk. City
berarti kota sedangkan walk berarti jalur jadi bisa diartikan dengan jalur untuk
pejalan kaki yang berada didalam kota. City walk bisa diartikan pedestrian dengan
sarana pembelanjaan yang lengkap,serta dikelola oleh suatu pengembang usaha,
sehingga dapat bertahan dan berkembang. (Astarie, 2004). Dalam bahasa baku urban
Design, City Walk dikenal dengan istilah Mall atau pedestrian. Pedestrian berasal
dari kata latin Pedos yang artinya kaki.

Pedestrian berasal dari kata latin yaitu pedos, yang artinya kaki. Pejalan kaki
sebagai istilah aktif, adalah orang yang bergerak atau berpindah dari suatu tempat
titik tolak ketempat lain tanpa menggunakan alat yang bersifat mekanis (kecuali kursi
roda). Pedestrian dapat beruapa trotoar, alun — alun dan sebagainya (shivani 1985).



2.2

Pedestrian dapat berupa trotoar, alun-alun dan sebagainya. Shivani (1985) dan Lynch
(1987) mengemukakan bahwa pedestrian bagian dari public space dan merupakan
aspek penting sebuah urban space, baik berupa square (lapangan-open space)
maupun street (jalan-koridor

2.1.5 Arsitektur Neofuturistik

Arsitektur Neofuturistik atau Neo futurism adalah sebuah aliran dalam desain
arsitektur yang menggabungkan teknologi canggih dan bentuk-bentuk inovatif untuk
menciptakan bangunan yang futuristik dan estetis. Gerakan ini muncul pada
pertengahan abad ke-20 sebagai pengembangan dari arsitektur modernism dan
futurisme, sering kali dikaitkan dengan arsitek-arsitek seperti Alvar Aalto dan
Buckminster Fuller 1. Arsitektur Neofuturistik mengembangkan gagasan-gagsan
futuristic, perubahan sosial, teknologi canggih, dan konsep-konsep arsitektur yang
tidak konvensional.

Arsitektur neofuturistik merupakan pendekatan arsitektur yang mengeksplorasi
konsep dan estetika masa depan. Konsep ini menggabngkan elemen-elemen futuristik
dengan inovasi dan teknologi terkini untuk menciptakan bangunan yang
mengesankan dan eksperimental. Selain itu, desainnya sering kali menampilkan
bentuk-bentuk dinamis dan organik yang terinspirasi oleh alam dan teknologi.

Tinjauan Umum

2.2.1 Pengertian Mixed-Use Building

Mixed-Use Building atau bangunan yang memiliki fungsi beragam dalam satu
struktur, merupakan konsep perancangan yang semakin popular dalam perkembangan
perkotaan modern. Keuntungan dari mixed-use building ini adalah adanya
keseimbangan antara fungsi-fungsi yang berbeda, menciptakan lingkungan yang lebih
efisien dan berkelanjutan. Konsep Mixed-Use merujuk pada penggunaan campuran
berbagai jenis tata guna lahan atau fungsi yang berbeda dalam suatu bangunan
(Dimitri Procos, 1976).

a. Ciri-Ciri Mixed-Use Building
Berikut merupakan ciri-ciri dari mixed-use building menurut Schwanke et al.
(2003) :

- Menyediakan tempat sebagai dua fungsi bangunan atau lebih yang berbeda
seperti fungsi hotel, rumah sakit, perkantoran, sekolah, pusat perbelanjaan,
apartemen, dan fasilitas rekreasi

- Terdapat hubungan yang salimg berkaitan atau interkoneksi antara satu fungsi
bangunan dengan bangunan lainnya

- Terjadi integrasi secara fisik dan fungsional antara berbagai fungsi yang ada
dalam bangunan, fungsi-fungsi ini harus saling mendukung dan terhubung
secara efisien



Terdapat fasilitas pejlan kaki yang berperan sebagai penghubung antara
berbagai bangunan di dalam kompleks mixed-use

b. Kelebihan Mixed-Use Building
Konsep pengembangan mixed-use building pastinya memiliki berbagai kelebihan
berikut beberapa kelebihannya yang dijelaskan oleh Llewelyn Davies (2000)

2.2.2 Mall

Memberikan akses yang lebih mudah dan nyaman ke berbagai fasilitas yang
berbeda.

Dapat mengurangi kemacetan dalam perjalanan menuju kantor atau tujuan
lainnya.

Membuka peluang lebih besar untuk berinteraksi sosial antara penghuni dan
pengguna bangunan.

Menciptakan komunitas sosial yang lebih beragam dan dinamis.

Memberikan rangsangan visual melalui keberagaman bangunan yang
berdekatan.

Menghasilkan efisiensi dalam penggunaan energi, ruang, dan bangunan.
Menyediakan beragam pilihan gaya hidup, baik dalam hal lokasi maupun
jenis bangunan.

Meningkatkan vitalitas kota dan kehidupan di jalan, membuat kota menjadi
lebih hidup.

Mendukung kelangsungan fasilitas kota dan memberikan dukungan bagi
bisnis kecil dan usaha lokal

Pusat perbelanjaan modern atau mall adalah pusat perbelanjaan yang berintikan
satu atau beberapa departemen store besar yang dengan adanya hal tersebut sebagai daya
tarik terhadap retail-retail dan rumah makan atau restoran dengan tipologi bangunan
seperti toko yang menghadap ke koridor utama mall atau pedestrian yang merupakan
unsur utama dari suatu pusat perbelanjaan modern (mall), dengan fungsinya digunakan
sebagai sirkulasi dan ruang komunal bagi terjadinya interaksi antara pengunjung dan
penjual, hal tersebut dikutip menurut Maitland (1985) dalam uvatama (2011).

1. Klasifikasi Mall

a. Menurut maitland (1985) dalam Yempormase (2013), bentuk mall

dibagi menjadi 3 jenis yaitu :

1. open mall (pusat perbelanjaan modern terbuka)

2. Enclosed Mall (Pusat Perbelanjaan Modern Tertutup)

3. Integrated Mall (Pusat Perbelanjan Modern Terpadu)

b. Dikutip dari Nadine Beddington , Design for Shopping Centers. Dari

jenis barang yang di jual dalam sebuah mall, dikelompokkan berdasarkan
beberapa tipe yaitu :



1. Demand (permintaan)

2. Semi Demand (setengah permintaan)

3. Impuls (barang yang menarik)

4. Drugery

Jenis Mall Berdasarkan Skala Pelayananan

c. Berdasarkan skala pelayanan, pusat perbelanjaan dapat dibedakan
menjadi 3 jenis, yaitu :

1. Pusat perbelanjaan lokal (neighborhood center)
2. Pusat perbelanjaan distrik (community center)
3. Pusat perbelanjaan regional (main center)

d. Jenis Mall Berdasarkan Sistem Transaksi

Berdasarkan sistem transaksi sebuah pusat perbelanjaan atau mall dapat
dibedakan sebagai berikut :

1. Toko Grosir
2. Toko Eceran
Jenis Mall Berdasarkan Lokasi

e. Berdasarkan lokasi dan target konsumennya, pusat perbelanjaan dapat
dibedakan menjadi beberapa jenis sebagai berikut :

1. Pasar (market)

. Shopping street

. Shopping precint

. Shoping center

. Departement store
. Supermarket

. Superstore

. Hypermarket

O 0 N N n bk W

. Shopping mall

10. Town Square



2.

Elemen-elemen dalam Shopping Mall

Menurut Bednar (1990) elemen-elemen shopping malll sebagai berikut:

a. Magnet Primer (Anchor)
Magnet primer adalah transformasi dari node kota yang berfungsi sebagai titik
konsentrasi. Dan juga dapat dijadikan sebagai landmark. Dapat analogikan
berupa plaza atau court yang akan menjadi daya tarik utama pada shopping
malll. Konsep penataan ruang pada shopping mall pada umumnya berupa garis
lurus (linear) atau setengah lingkaran. Pada bentuk linear diperlukan dua buah
magnet pada pengakhiran koridor. Sedangkan yang berbentuk T, L. atau
lengkung memerlukan tiga buah magnet. Dalam perkembangan sering pula
pakai magnet perantara yaitu
billa jarak antar magnet maksimall 250 meter.
b. Magnet Sekunder
Magnet sekunder adalah hasil transformasi dari distrik kota, yang dapat berupa
toko pengecer atau fasilitas lainnya. Toko adalah salah satu elemen penting
dalam pusat perbelanjaan, dianggap sebagai distrik dalam shopping mall.
Penempatan toko sangat terkait dengan magnet primer sebagai distrik utama di
pusat perbelanjaan. Penempatan ini bertujuan untuk menarik pengunjung dengan
mengarahkan mereka melalui toko-toko kecil sebelum mencapai magnet primer
yang berada di depan anchor tenant seperti department store, supermarket, atau
cineplex.
c. Koridor
Koridor merupakan transformasi dari path, penerapannya dapat berupa jalur
untuk pejalan kaki yang menghubungkan antara magnet-magnet yang ada.
Transformasi dari jalur ini dapat berupa jalan untuk pejalan kaki yang
menghubungkan berbagai magnet. Terdapat dua jenis koridor: koridor utama
(primer) dan koridor tambahan (sekunder). Koridor utama berfungsi sebagai
orientasi untuk toko-toko di sepanjang jalurnya. Sementara itu, koridor
tambahan terletak sebagai perpanjangan dari koridor utama, memudahkan akses
dari area parkir dan memperpendek jarak ke pintu masuk dalam keadaan darurat.
Lebar koridor utama sekitar 15 meter, sedangkan koridor tambahan sekitar 6
meter.
d. Atrium
Merupakan ruang kosong yang diapit oleh lapisan-lapisan lantai
yang disekelilingnya, dengan ketinggian minimall dua lantai atau lebih yang
mendapat pencahayaan alami siang hari dan menjadi pusat orientasi
bangunan. Atrium ini berfungsi sebagai daya tarik dalam perancangan ruang
e. Street Furniture
Street Furniture merupakan desain yang melengkapi jalan yang berintegrasi
dengan pohon. Street furniture dapat berupa lampu jalan, patung, kolam, tempat
duduk, pot taman, tempat sampah, dan lain-lain.
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3. Konsep City Walk Pada Shopping Mall
a. Definisi Citywalk

Secara harfiah kata City walk dibagi menjadi 2 kata yaitu city dan walk.
City berarti kota sedangkan walk berarti jalur jadi bisa diartinyakan dengan jalur
untuk pejalan kaki yang berada didalam kota. City walk merupakan pedestrian
dengan sarana pembelanjaan yang lengkap,serta dikelola oleh suatu pengembang
usaha, sehingga dapat bertahan dan berkembang. (Astarie, 2004). Pedesterian
berasal dari kata latin yaitu pedos, yang artinya kaki. Pejalan kaki sebagai istilah
aktif,
adalah orang yang bergerak atau berpindah dari suatu tempat titik tolak ketempat
lain tanpa menggunakan alat yang bersifat mekanis (kecuali kursi roda).
Pedestrian dapat beruapa trotoar, alun — alun dan sebagainya (shivani 198)

b. Konsep City Walk Pada Mall

Dengan munculnya konsep Citywalk mengembalikan esensi sebuah
ruang terbuka pada jaman arsitektur klasik. Konsep Citywalk merupakan
konsep dimana sebuah kota berorientasi pada pejalan kaki serta ruang
terbuka sebagai ruang publik.Konsep City walk sebenarnya merupakan konsep
dimana sebuah kota berorientasi pada pejalan kaki serta ruang terbuka
sebagai ruang publik. Citywalk diluar sebuah pusat perbelanjaan modern
merupakan  area  yang dimiliki publik sedangkan citywalk pada pusat
perbelanjaan modern adalah membawa konsep citywalk dalam kota yang
sebenarnya kedalam skala yang lebih kecil, yang berupa wadah/ tempat untuk
berekrasi sekaligus berbelanja dan berada di lahan properti pengembang privat
yang diperuntukan sebagai ruang publik.

Dalam artikel IAI 2006 yang ditulis oleh Aditya W, citywalk sebenarnya
tak lebih dari koridor jalan yang dikhususkan untuk deretan toko.
Perbedaannya dengan jalan-jalan yaitu berada di lahan properti milik
pengembang privat atau pengelolaannya dapat dikatakan berada dalam satu
atap dan jalan- jalan tersebut diperuntukkan sebagai ruang publik. Citywalk
hadir berupa koridor untuk pejalan kaki yang menghubungkan beberapa
fungsi komersial dan ritel yang ada. Koridor ini bersifat terbuka (tanpa AC)
dan cukup lebar, berkisar 6 hingga 12 meter, tergantung jenis kegiatan yang
akan diciptakan. Selain itu, beliau juga mengemukakan citywalk sebagai
koridor komersial seharusnya dapat memberikan rasa nyaman dari iklim
tropis yang ada di Indonesia seperti panas dan hujan misalnya.

Aktivitas di city walk biasanya lebih ke arah gaya hidup yang sedang
berkembang saat ini. seperti tempat nongkrong di kafe dan restoran sampai toko
yang menjual pernak-pernik yang berkaitan dengan gaya hidup, misalnya
barang teknologi, tempat bermain anak, olahraga, bioskop, hingga barang
kerajinan. Persimpangan koridor citywa lk pada suatu pusat perbelanjaan
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sering digunakan sebagai ruang terbuka untuk panggung pertunjukan. Ruang
ini juga berfungsi sebagai penghubung atau penyatu massa bangunan yang
biasanya terpecah. Fungsi kegiatan ini sangat membantu dalam mengundang
pengunjung pada waktu tertentu seperti akhir minggu misalnya49.

Berdasarkan  pemahaman  mengenai citywalk di atas dapat
disimpulkan pusat perbelanjaan dengan konsep citywalk ini merupakan pusat
berbelanjaan berupa open mall center serta memiliki bentuk pedestrian mall
yaitu  sebuah  pusat perbelanjaan yang retail-retail dan fasilitas
pendukungnya dihubungkan oleh pedestrian berupa koridor terbuka dan bebas
dari kendaraan

Elemen City Walk Pada Shopping Mall
Dalam konteks pusat perbelanjaan, konsep city walk diterapkan untuk
menciptakan pengalaman berbelanja yang lebih menyenangkan dan interaktif.
Berikut adalah beberapa elemen utama dari city walk yang diterapkan pada mall:
I. Open Space: Area terbuka yang luas untuk pejalan kaki, sering kali
dilengkapi dengan taman, air mancur, dan tempat dudukl.
2. Pedestrian Pathways: Jalur pejalan kaki yang nyaman dan aman, bebas
dari kendaraan bermotor, menghubungkan berbagai toko dan fasilitas2.
3. Retail Stores: Toko-toko pengecer yang berjejer di sepanjang jalur pejalan
kaki, menawarkan berbagai produk dan layananl.
4. Food Courts and Cafes: Area makan yang menyediakan berbagai pilihan
makanan dan minuman, sering kali dengan tempat duduk di luar ruangan2.
5. Entertainment Facilities: Fasilitas hiburan seperti bioskop, arena bermain,
atau tempat pertunjukan yang terintegrasi dengan jalur pejalan kakil.
6. Community Spaces: Ruang untuk acara komunitas, pertunjukan seni, dan
kegiatan sosial lainnya?2.
7. Aesthetic Design: Desain arsitektur yang menarik dan ramah lingkungan,
sering kali mencerminkan karakter lokall.
8. Accessibility: Akses mudah dari berbagai titik, termasuk area parkir dan
transportasi umum?2.
Konsep city walk dalam mall bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang
lebih hidup dan menarik, di mana pengunjung tidak hanya datang untuk
berbelanja tetapi juga untuk bersantai dan menikmati suasana.

2.2.3 Hotel

Menurut Peraturan Menteri Pariwisata Nomor 53 (2013) menyatakan bahwa

Usaha Hotel adalah sebuah usaha yang menyediakan akomodasi dalam suatu bangunan,
menyediakan kamar-kamar yang disewakan beserta dilengkapi dengan pelayanan
pelengkap lain seperti restoran dan fasilitas-fasilitas lainnya yang bertujuan untuk sebuah
keuntungan. Sedangkan menurut SK Dririjen Pariwisata No. 14 (1988) menyebutkan
bahwa hotel merupakan jenis usaha akomodasi yang menggunakan suatu bangunan yang
digunakan untuk jasa penginapan, beserta dengan fasilitas pelengkap lainnya.
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Hotel memiliki fungsi utama sebagai sarana penyedia kebutuhan tamu atau
pebpengunjung untuk tempat menginap sementara (Shite, 2000). Pada umumnya yang
menjadi kebutuhan tamu menginap adalah istirahat, menginap, mandi, makan, dan lain
sebagainya. Salain hal itu hotel juga memiliki fungsi sebagai penunjang aktivitas lainnya
seperti penyediaan tempat olahraga, konferensi, meeting, seminar dan berbagai aktivitas
lainnya.

1. Klasifikasi Hotel

Hotel dikategorikan dalam beberapa tipe berdasarkan berbagai klasifikasi sebagai
berikut :

Tipe-Tipe Hotel

No | Dasar Klasifikasi Keterangan

1 | Berdasarkan kelas Hotel Melati

Hotel Bintang 1 (*)
Hotel Bintang 2 (**)
Hotel Bintang 3 (**%*)
Hotel Bintang 4 (****)
Hotel Bintang 5 (****%*)

2 Berdasarkan Plan Full American Plan
Modified American Plan
Continental Plan
European Plan

3 Berdasarkan Ukuran Hotel Kecil
Hotel Sedang
Hotel Besar

4 | Berdasarkan Lokasi City hotel
Resort hotel

5 Berdasarkan Area Downtown hotel
Suburb hotel
Country hotel
Airport hotel
Motel

Inn

6 | Berdasarkan Maksud Kunjungan Tamu Business hotel
Tourism hotel
Sport hotel
Pilgrim hotel
Cure hotel
Casino hotel

7 | Berdasarkan Lamanya Tamu Menginap Transit hotel
Semi residential hotel
Residential hotel

8 | Berdasarkan Kriteria Jenis Tamu Family hotel
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9 | Berdasarkan Aspek Bentuk Bangunan Pondok wisata
Cottage
Montel

10 | Berdasarkan Wujud Fisik Produk nyata (tangible)
Produk tidak nyata (intangible)

Table 2.1 klasifikasi hotel
Sumber : Buku Akomodasi Perhotelan, 2008

a. Menurut peraturan Menteri Pariwisata No.53 (2013) hotel dapat diklasifikasi dalam
beberapa kelas sebagai berikut :

1. Hotel Bintang 1 :
- Jumlah Kamar standar, minimal ada 15
- Kamamr standar minimal luas 20 m2
- Kamar mandi di dalam
2. Hotel Bintang 2 :
- Jumlah Kamar standar, minimal ada 20 kamar dengan luas 22 m2
- Kamar suite minimum satu kamar dengan luas
- Kamar mandi di dalam
3. Hotel Bintang 3 :
- Jumlah Kamar standar, minimal ada 30 kamar dengan luas 24 m2
- Kamar suite minimum 2 kamar dengan luas minimal 48 m2
- Kamar mandi di dalam
4. Hotel Bintang 4 :
- Jumlah Kamar standar, minimal ada 50 kamar dengan luas 24 m2
- Kamar suite minimum 3 kamar dengan luas minimal 48 m2
- Kamar mandi di dalam
5. Hotel Bintang 5
- Jumlah Kamar standar, minimal ada 100 kamar dengan luas 26 m2
- Kamar suite minimum 4 kamar dengan luas minimal 52 m2
- Kamar mandi di dalam

b. Klasifikasi hotel berdasarkan jenis area dibagi menjadi :
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1. Sub-urban hotel merupakan hotel yang berada di area rural atau biasa disebut
hotel yang berada di pinggiran kota.

2. Airport hotel merupakan hotel transit yang berada di area suatu kompleks
moda transportasi.

3. Urban hotel merupakan hotel yang berlokasi di tengah kota.

c. Sedangkan klasifikasi hotel berdasarkan tipe tamu yang akan berada di
dalam hotel ini diantaranya :

1. Family Hotel merupakan hotel yang memiliki target market utama keluarga.
2. Bussiness Hotel merupakan hotel yang memiliki target market utama
pengunjung yang melakukan kegiatan bisnis.

3. Tourism Hotel merupakan hotel yang memiliki target market utama
wisatawan yang menginap di suatu daerah.

4. Transit Hotel merupakan hotel yang memiliki target market utama
pengunjung yang menginap untuk sementara.

5. Cure Htel merupakan hotel yang menitik beratkan tamu yang menginap
dalam proses pengobatan suatu penyakit.

d. Klasifikasi hotel berdasarkan waktu tamu menginap diantaranya yaitu:

1. Transit hotel yang merupakan hotel dengan waktu menginap yang singkat
2. Semi residential hotel merupakan hotel dengan waktu menginap dalam
waktu lebih dari 1 minggu hingga 1 bulan.

3. Residential hotel merupakan hotel dengan waktu menginap lebih dari 1
bulan.

e. Klasifikasi hotel berdasarkan kegiatan tamu menginap diantaranya yaitu:

1. Sport Hotel yaitu hotel dengan fasilitas dan berada pada kompleks
olahraga.

2. Sky hotel merupakan hotel dengan kegiatan utama menyediakan kegiatan
ski.

3. Convention hotel merupakan hotel yang menyediakan kegiatan konvensi.
4. Converence hotel merupakan hotel yang kegiatan utamanya menyediakan
fasilitas konfrensi.

5. Casino hotel merupakan hotel yang menyediakan kegiatan utama untuk
berjudi.

6. Pilgrim hotel merupakan hotel yang berada dekat dengan kegiatan ibadah.

f. Klasifikasi hotel berdasarkan jenis kamar hotel diantaranya yaitu:
1. Single Room : Kamar dengan satu tempat tidur.
2. Twin Room : Kamar dengan dua tempat tidur untuk dua orang tamu.

3. Double Room : Kamar dengan 1 tempat tidur besar untuk dua orang tamu.
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4. Triple Room : Kamar dengan double bed untuk dua orang, ditambah dengan
extra bed.

5. Junior Suite Room : Kamar dengan ruang tidur dan ruang tamu.

6. Suite Room : Kamar dengan dua bagian, yaitu kamar tidur untuk dua orang dan
ditambah ruang tamu, ruang makan, dan sebuah dapur kecil.

7. President Suite Room : Kamar dengan tiga kamar besar, yaitu kamar tidur,
kamar tamu, ruang makan, dan sebuah dapur kecil.

e. Menurut Lawson (1995) dalam merancang hotel terdapat beberapa pertimbangan
utama, beberapa parameter tersebut dibagi menjadi 3 karakteristik utama yaitu :

1. Lokasi Hotel dengan pemilihan site yang didasari dari keadaan sekitar, konteks
perencanaan wilayah.

2. Target market yang akan dituju yang diantaranya fasilitas yang akan
disediakan, penggunaan hotel.

3. Harga dan waktu penggunaaan. Terdapat juga hotel yang mengutamakan
tentang harga yang menjadi pertimbangan utama.

f. Menurut Lawson (1995) maka dari tiga poin diatas hotel dibagi menjadi lima tipe
karakteristik berdasarkan lokasi, target market, harga dan waktunya yaitu :

1. Hotel Menengah umumnya hotel ini merupakan hotel komersial yang terletak
di daerah pinggiran kota, umumnya dekat dengan bandara.

2. Hotel mewah, hotel ini merupakan hotel yang umumnya terletak di daerah
pusat kota dengan kegunaaan hotel yang banyak.

3. Budget hotel merupakan hotel yang mengandalkan biaya yang murah sebagai
nilai jual utama yang biasanya disasar oleh pengguna yang mengedepankan biaya
sebagai pertimbangan utama.

4. Resort hotel merupakan hotel yang mengedepankan rekreasi, pada umumnya
hotel ini terletak di tepi pantai, pegunungan, maupun tepi danau.

5. Suite Hotel merupakan hotel akomodasi yang biasanya juga terdapat apartemen
didalamnya

g. Berdasarkan SK Menteri Perhubungan No.243 (1970) penggolongan Hotel digolongkan
menjadi tiga golongan yaitu :

1. Residensial Hotel, merupakan hotel yang sediakan bagi penginap yang akan tinggal
dalam kurun waktu tertentu, residential hotel biasanya terletak di tengah perkotaan
maupun di pinggiran kota yang biasanya berfungsi sebagai tempat menginap bagi orang
orang yang tak memiliki tempat tinggal di kota yang ia datangi.

2. Transietal Hotel, merupakan hotel yang disediakan untuk penginap dalam waktu yang
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singkat. Hotel ini umumnya tereletak pada jalan utama yang strategis dan berfungsi
sebagai tempat singgah sementara bagi penghuni.

3. Resort Hotel, merupakan hotel yang tersedia untuk pengunjung sedang berlibur disuatu
lokasi. Pada umumnya hotel resort terletak pada destinasi wisata. Hotel ini menawarkan
keungulan alam di lokasi tersebut yang umumnya merupakan potensi view yang dapat
menarik penginap yang akan menginap ditempat tersebut.

h. Berdasarkan SK Menteri Perhubungan No.16 (1977) klasifikasi hotel
digolongkan bersasarkan tujuan hotel yaitu :

1. Bussiness hotel, merupakan hotel memiliki kepentingan bisnis yang menjadi nilai
utamanya. Pada umumnya hotel bisnis ini banyak menyediakan fasilitas yang berkaitan
dengan kegiatan bisnis seperti convention hall dan meeting room.

2. Turis Hotel, merupakan hotel dengan target utama menyasar wisatawan yang
mengunjungi suatu lokasi wisata. Pada umumnya terletak dekat dengan objek wisata dan
hamper mirip dengan resort.

3. Hotel Olahraga, merupakan hotel yang bertujuan melayani wisatawan yang

akan berolahraga.

4. Research hotel, merupakan fasilitas suatu tamu yang akan melakukan

penelitian di suatu tempat atau suatu instansi.

1. Klasifikasi penggolongan hotel berdasarkan lokasinya yang masih terdapat SK Menteri
Perhubungan No.16 (1977) tentang usaha dan klasifikasi hotel yang dibagi menjadi dua, yaitu :

1. Resort hotel, merupakan hotel yang berlokasi dekat dengan destinasi wisata, yang pada
umumnya terletak di pegunungan maupun pantai. Resort ini bertujuan untuk melayani
tamu yang akan menginap di sekitar tempat wisata tersebut dengan daya jual berupa view
pemandangan alam yang indah

2. City hotel, merupakan hotel yang berlokasi di tengah kota. Pada umumnya city hotel
mengakomodasi tamu yang ingin berpergian ke suatu kota dengan tujuan untuk
perjalanan bisnis dan juga kegiatan pertemuan-pertemuan lainnya. City hotel ini
memiliki kelebihan berupa lokasinya yang strategis dekat dengan fungsi vital dipsuatu
kota dan memiliki akses yang mudah.

Penggolongan berbagai hotel tersebut pada dasarnya tidak mutlak dan juga pada
praktiknya banyak hotel yang memiliki beragam penggolongan tersebut dengan tujauan
agar saling menguntungkan satu sama lainnya.

2. Organisai Ruang Hotel

Pada umumnya susunan organisasi ruang hotel memiliki dasar yang sama
dikarenakan hotel pada umumnya memiliki standar yang sama (Penner, 1985), sedangkan
untuk membedakan organisasi ruang hotel menurut fungsinya sebagai berikut :

A. Pembagian organisasi ruang menurut fungsinya
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1. Area Publik, yaitu ruang umum yang dapat diakses oleh seluruh pengunjung hotel pada
umumnya termasuk lobby, front office dan function room.

2. Area penyewaan,yaitu area yang disediakan khusus untuk disewakan untuk berbagai
keperluan seperti rapat, pernikahan atau kegiatan lainnya.

3. Food and Beverage Store Space, merupakan kelompok ruang yang mengurusi tentang
makanan yang didalamnya terdapat restoran, kitchen dan area penyimpanan makanan.

4. General service space, yaitu kelompok ruang yang mengurusi operasional hotel yang

5. Guest Room Service, merupakan kelompok ruang yang terdiri atas kamar dan fasilitas
pelengkap.

6. Recreation and Sport Space, merupakan kelompok ruang yang bertujuan untuk hiburan
bagi pengunjung.

B. Pembagian organisasi ruang menurut sifat

1. Public Room, merupakan area yang dapat dikunjungi dan dipakai oleh semua
pengunjung hotel tersebut.

2. Bed Room, merupakan area yang hanya bisa dikunjungi oleh pengunjung yang
menginap saja.

3. Service room, merupakan kelompok area yang hanya dapat dikunjungi dan digunakan
oleh pengelola hotel.

3. Syarat Hotel
a. Kebutuhan Ruang Hotel Dan Luasannya

Standar kebutuhan ruang hotel dalam merancang sebuah ruangan pada hotel terdapat
beberapa standar minimum yang harus dipenuhi (Neufert, 2002) antara lain sebagai berikut :

Koridor, lift, tangga 3.2 m2 / kamar
Pelayanan 0.6 m2 / kamar
Lift dan pelayanan service 1.6 m2 / kamar
Resepsionis, pemesanan, WC, telefon 0.4 m2 / kamar
Tata usaha 0.3 m2 / kamar
restoran 1.1 m2 / kamar
Coffe bar 0.6 m2 / kamar
Toilet 0.4 m2 / kamar
Dapur, Gudang 3.8 m2 / kamar
Persediaan serba serbi 0.9 m2 / kamar
Bengkel dan pemeliharaan 0.9 m2 / kamar
pencucian 0.3 m2 / kamar
Tabel 2.2 Kebutuhan ruang

Sumber : Neufert (2002)

Standar luas ruang hotel menurut Adler (2005) sebagai berikut

| Ruang makan karyawan dan ruang ganti | 1 m2 / kamar
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Kamar pribadi, penghitungan, pengontrolan

0.3 m2 / kamar

Penanggung jawab gedung

0.8 m2 / kamar

Penginapan dengan kamar, ruang minum, koridor pelayanan | 50-60 %
hotel

Ruang tamu terbuka, ruang penerima, lobby, ruang tunggu 4-7 %
Ruang penjamuan, restoran, bar 4-8 %
Ruang rumah tangga, ruang pegawai, gudang 9-14 %
Ruang administrasi, ruang direktur dan sekretaris 1-2 %
Ruang teknik dengan mesin dan perawatan 4-7 %
Ruang santai, olahraga, toko 2-10 %

Table 2.3 Kebutuhan ruang
Sumber : Adler(2005)

b. Sirkulasi Hotel

Menurut Adler (2005) dalam merancang sebuah hotel sirkulasi merupakan hal yang
penting untuk diperhatikan, dimana sirkulasi antara pengelola dan pengunjung harus
direncanakan sedemikian rupa. Sirkulasi pada hotel seperti pada gambar dibawah ini :

entrance and public separation guest FOOms sarvice supporl services
other uses circulation public areas circulation circulation
facilities restaurant
' ' -ocktail | :
shops o '-[ cocktail lounge I
: i ﬁ-l coffes shop l - 1 mamnlenance slores
main | h ; lifts service lifts
entrance ' -le —I front office l “stairs| guestrooms = ! slairs = —] housekeeping J
; ) =| cloakroom, toilets .
porters’ . - room service J
.|U§l'§i<"§l'-' !-‘.IUH!. —=={ lounge bar -
.u” p“.[k_ . - . --l meealing rooms |
and garages
Gambar 2.1 sirkulasi hotel
Sumber : Adler (2005)
C. Tipikal Mide-Grde Hotel

Menurut Adler (2005), sirkulasi pada area kamar sangat penting dimana hal itu akan
mempermudah penempatan dan juga berkaitan dengan bentuk dari bangunan hotel tersebut,
ruangan sirkulasi dan penempatan area pada hotel dapat digambarkan seperti pada gambar
berikut
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Gambar 2.2 sirkulasi dan layout hotel

Sumber : Adler (2005)

d. Fungsi Publik pada hotel
Menurut Adler (2005), fugsi public pada hotel dapan digambarkan sebagai berikut
entrance circulation reception intermediary services function areas back-up services
miain entrance
_*_ buffet | meeting
lobby  —= ™| service 1 rooms -—|_—| audic-visual akds
projection rooms
oo ||| [ gmierencs |
et | _| (W] frecegion] | o |
entrance _[ escalator foyer -
-t ookl L ! baliroom =
) S ! furniture storage
o park [~ | | cioakrooms, | | | | banqueting
tolets hal L_[foodsevice |

Gambar 2.3 Fungsi Publik Hotel
Sumber : Adler (2005)

23 Tinjauan Arsitektur Neofuturisme/Neofuturistik
Arsitektur neofuturistik atau neo-futurisme adalah suatu gaya arsitektur yang menggabungkan

elemen-elemen futuristik dengan bentuk-bentuk organik, struktur dinamis, dan teknologi
modern. Gaya ini muncul sebagai pengembangan dari arsitektur modernisme dan futurisme
pada abad ke-20. Arsitektur neo-futurisme mengeksplorasi gagasan-gagasan futuristik,
perubahan sosial, teknologi canggih, dan konsep-konsep arsitektur yang tidak konvensional.
Arsitektur neo-futuristik adalah pendekatan arsitektur yang mengeksplorasi konsep dan
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estetika masa depan. Ini menggabungkan elemen-elemen futuristik dengan inovasi dan
teknologi terkini untuk menciptakan bangunan yang mengesankan dan eksperimental.
Arsitektur neo-futuristik sering kali menampilkan bentuk-bentuk organik atau geometris yang
kompleks, dengan penggunaan material modern dan teknologi canggih seperti kaca reflektif,
baja, dan beton tahan lama. Fokusnya adalah pada penggunaan teknologi canggih, keunikan
visual, dan perubahan paradigma dalam desain arsitektur.  Tujuannya adalah untuk
menciptakan bangunan yang ikonik, spektakuler, dan mencerminkan visi masa depan.
Neo-futuristik dan futuristik adalah dua istilah yang serupa namun memiliki perbedaan dalam
konteks arsitektur. Neo-futuristik dan futuristik adalah dua aliran seni dan pemikiran yang
berbeda, meskipun keduanya mengeksplorasi gagasan tentang masa depan dan teknologi.
Berikut adalah perbedannya.

- Era dan Konteks:

Futuristik: Muncul pada awal abad ke-20, terutama terkait dengan gerakan futurism di
Italia. Fokus utamanya adalah teknologi dan masa depan dalam konteks revolusi industri
dan kemajuan teknologi pada saat itu.

Neofuturistik: Berkembang pada akhir abad ke-20 dan awal abad ke-21, dengan fokus
pada teknologi canggih, material baru, dan keberlanjutan dalam konteks era digital dan
kesadaran lingkungan.

- Filosofi Desain:

Arsitektur Futuristik: Memiliki pandangan yang optimis terhadap masa depan, dengan
desain yang menekankan kecepatan, industri, dan kemajuan teknologi.

Arsitektur Neofuturistik: Memiliki visi yang lebih humanistik, memperhatikan
lingkungan, keberlanjutan, dan hubungan antara manusia dan teknologi secara lebih
harmonis.-

Material dan Teknologi:

Arsitektur Futuristik: Menggunakan material dan teknologi canggih untuk menciptakan
bangunan yang inovatif dan estetis2.

Arsitektur ~ Neofuturistik:  Selain ~ menggunakan  teknologi  canggih, juga
mempertimbangkan penggunaan bahan-bahan tradisional seperti kayu dan batu alam
untuk menciptakan keseimbangan antara inovasi dan tradisil.

- Fungsionalitas:

Arsitektur Futuristik: Lebih fokus pada aspek estetika dan inovasi, sering kali
mengabaikan fungsionalitas praktis2.

Arsitektur Neofuturistik: Mempertimbangkan faktor-faktor praktis dan fungsional,
sehingga bangunan lebih mudah diakses dan digunakan oleh masyarakatl.

- Keberlanjutan:
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Arsitektur Futuristik: Tidak selalu mempertimbangkan aspek keberlanjutan dalam
desainnya?2.

Arsitektur Neofuturistik: Menekankan pada keberlanjutan dan ramah lingkungan, sering
kali menggunakan teknologi energi terbarukan dan material ramah lingkungan

- Estetika dan Bentuk:

Arsitektur Futuristik: Lebih menekankan pada bentuk geometris yang tajam, industrial,
dan dinamis, sering kali dengan kesan yang keras dan mekanis.

Arsitektur Neofuturistik: Cenderung menggunakan bentuk yang lebih organik, fluid, dan
lebih lembut, dengan pendekatan yang lebih berfokus pada integrasi teknologi mutakhir
dan ramah lingkungan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa Neo-futurisme adalah perkembangan lebih baru
yang memadukan gagasan futurisme dengan konteks budaya dan teknologi yang lebih
mutakhir. Ini cenderung lebih inklusif, menggabungkan elemen-elemen masa lalu dan
masa kini, dan mengakui dampak teknologi digital dan internet dalam seni dan kehidupan
sehari-hari.

2.4 Study Preseden

2.4.1 Beijing Road Yue Chao Lou Shopping Center
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Gambar 2.4 Beijing Road Yue Chao Lou Shopping Center,
sumber : Archdaily

Gedung Chao terletak di Beijing Road, jalan berusia seribu tahun di salah satu
distrik komersial tertua dan ternama di Guangzhou. Gedung Chao pernah menyimpan
kenangan trendi dari generasi "pasca-80-an", tetapi karena pertumbuhan bisnis yang
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lambat dan alasan lainnya,gedung ini secara bertahap menurun seiring dengan berlalunya
waktu. Kini, Gedung Yue-Chao NEW IN yang serba baru telah kembali dengan renovasi
dan pembaruan menyeluruh.

Gambar 2.5 Beijing Road Yue Chao Lou Shopping Center
sumber : Archdaily

Tangga arcade pada fasad bangunan ini menghadirkan budaya arcade yang tersebar
dan pesona lingkungan di Beijing Road kedalam ruang komersil vertikal dan bertingkat,
sehingga menghasilkan deain visual yang khas. Karena alamat Gedung ini adalah 182,
lahirlah “Tangga Arcade 182”. Tangga arcade ini dapat diubah agar sesuai dengan tema
aktivitas yang berbeda, berubah menjadi galeri seni tangga , ruang tamu tangga, at
ataman tangga sesuai kebutuhan.

Bangunan ini saat ini memiliki 30 lantai, dengan podium 6 lantai yang mencakup
area komersial dan hotel. Renovasi ini mempertahankan fitur arsitektur dan elemen
budaya lokal sambil merekonstruksi ruang dan alur internal, menciptakan ruang luar
vertikal dan bertingkat dengan desain "tangga" yang kaya akan karakteristik Lingnan. Ini
membentuk area komersial "tingkat dasar" yang menggabungkan ritel trendi,
tempat-tempat yang memberikan pengalaman, pameran seni gaya hidup baru, dan
kegiatan sosial menjadi model komersial baru "perdagangan-+seni+tempat", melanjutkan
warisan budaya Guangzhou yang trendi dan menciptakan pusat bagi kaum muda untuk
berkumpul dan menjelajahi gaya hidup baru.

Interiornya memadukan konsep ANTI-MALL gaya baru, yang menumbuhkan
utopia budaya anak muda sekaligus membangun komunitas rekreasi dan komersial yang
terpusat di sekitar "Mode+Makanan+Hiburan+Pengetahuan". Ruang ritel yang terkurasi
dan ruang komersial berbasis skenario kontras dengan ritel gaya grid tradisional dengan
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memprioritaskan pengalaman konsumen. Mereka mengurangi batasan antara unit
individu dan menonjolkan pengalaman spasial secara keseluruhan.

Gambar 2.6 interior

sumber : Archdaily

2.4.2 Polux mall Paragon Semarang

Gambar 2.7 mall paragon
Sumber : paragonsemarang.id

Pollux Mall Paragon (sebelumnya bernama Paragon City Mall, dan sering
disebut sebagai Mall Paragon) adalah pusat perbelanjaan di kota Semarang. Pusat
perbelanjaan ini terletak di Jalan Pemuda No. 118, Kelurahan Sekayu, Kecamatan
Semarang Tengah, dan pertama dibuka pada tanggal 22 April 2010. Mall Paragon
d